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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan proyek konstruksi pada umumnya merupakan kegiatan yang 

banyak mengandung unsur bahaya yang rawan akan terjadinya kecalakaan kerja. 

Hal ini disebabkan oleh dua faktor utama yaitu perilaku yang tidak aman (unsafe 

action) dan kondisi tidak aman (unsafe condition) [1]. Pembangunan proyek 

konstruksi sangat berisiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja, yang dapat 

menyebabkan kematian dan kerugian pada proyek. Hal ini menyebakan konstruksi 

memiliki catatan buruk dalam hal kesehatan dan keselamatan kerja [2]. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan, 

karena dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya merugikan pekerja 

namun juga merugikan perusahaan baik itu secara langsung maupun tidak langsung 

[3]. Dalam penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada Proyek Konstruksi 

diperlukan  anggaran biaya K3. Menurut Surat Edaran (SE) Direktur Jendral Bina 

Konstruksi Kementerian PUPR selaku ketua komite Keselamatan Konstruksi  

nomor : IK.02.11-Dk/256 tanggal 28 Mei 2018 tentang Penerapan Kesehatan dan 

Keselamtan Kerja (K3) dan Keselamatn Konstruksi, menetapkan besaran anggaran 

biaya penyelenggaraan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berkisar antara 1,0 

sampai 2,5%  dari nilai pekerjaan atau nilai kontrak [4]. 

Proyek Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik  Di RSUP Sanglah  

merupakan proyek yang dikerjakan untuk menujang pelaksanaan kesehatan dan  

wisata medis di Bali yang bertaraf internasional. Proyek ini terdiri dari 5 lantai dan 

1 basement dimana proyek ini direncanakan dilaksanakan selama 175 (seratus tujuh 

puluh lima) hari kalender. Dengan waktu yang terbatas dan ruang lingkup pekerjaan 

yang luas dapat menimbulkan kecelakaan kerja yang berakibat pada kebutuhan Alat 

Pelindung Diri ( APD), rambu- rambu K3 dan lain sebagainnya, semua itu bermuara 

ke kebutuhan biaya untuk Keselamatan dan Keselamatan Kerja (K3) proyek. 
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Penulisan Kajian ini dilaksanakan untuk mengetahui realisasi dan  efektivitas 

Rencana Anggaran Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  dengan biaya 

pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lapangan sebagai acuan 

optimal atau tidaknya biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek 

Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik Di RSUP Sanglah yang 

dijadikan sebagai objek tinjauan penulisan tugas akhir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang timbul antara 

lain 

1. Seberapa besar realisasi penerapan biaya  K3 pada pelaksanaan Proyek 

Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik  Di RSUP Sanglah? 

2. Seberapa besar efektivitas Rencana Anggaran Biaya (RAB) K3 dengan 

Biaya Pelaksanaan K3 pada Proyek Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung 

Layanan Estetik  Di RSUP Sanglah? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui seberapa besar realisasi penerapan biaya K3 pada pelaksanaan 

Proyek Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik  Di RSUP 

Sanglah. 

2. Mengetahui seberapa besar efektivitas Rencana Anggaran Biaya (RAB) K3 

dengan Biaya Pelaksanaan K3 pada  Proyek Pengadaan Konstruksi Fisik 

Gedung Layanan Estetik  Di RSUP Sanglah. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut :  

1. Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

mengenai penerapan biaya K3 pada proyek konstruksi.  
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2. Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kontraktor dalam 

penerapan biaya  K3 di lapangan terutama pelaksanaan proyek konstruksi 

gedung.  

3. Sebagai pengalaman dalam penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) K3  

sebelum memasuki dunia kerja.  

 

1.5 Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan K3 dalam proyek konstruksi cukup luas, maka untuk 

menghindari ruang lingkup yang terlalu luas serta dapat memberi arahan yang jelas 

dan tidak menyimpang dari tujuan awal penulisan, maka penulisan tugas akhir ini 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Pengambilan data dilakukan pada proyek Pengadaan Konstruksi Fisik 

Gedung Layanan Estetik Di RSUP Sanglah. 

2. Penulisan tugas akhir ini mengacu pada Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

K3  pada proyek Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik Di 

RSUP Sanglah.  

3. Pengambilan data pada pada proyek Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung 

Layanan Estetik Di RSUP Sanglah hanya sampai bulan desember 2023 

sedangkan proyek berakhir sampai bulan februari. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil kajian yang saya lakukan  mengenai biaya penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) pada pelaksanaan proyek konstruksi fisik gedung layanan 

estetik di RSUP sanglah berdasarkan rencana anggaran biaya K3 dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Realisasi biaya pelaksanaan K3 di lapangan pada proyek Pengadaan 

Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik di RSUP yaitu sebesar Rp. 479. 

517. 024,32 atau 0,4% dari total anggar sebesar Rp. 123.189.000.000,00.  

Sedangkan rencana anggar biaya K3 yaitu sebesar Rp. 565.458.300,00 atau 

0,5% dari total anggaran yang tersedia. Terdapat selisih anggaran antara 

rencana dan realisasi sebesar Rp85.941.275,68 atau sekitar 0,1% selisih 

biaya ini disebabkan oleh adanya perbedaan harga yang signifikan. 

Berdasarkan Surat Edaran (SE) Kementerian PUPR nomor : IK.02.11-

Dk/256, seharusnya  biaya K3 sebesar Rp. 3.079.725.000,00 atau 2,5% dari 

nilai kontrak.  

2. Efektivitas rencana anggaran biaya K3 pada proyek proyek Pengadaan 

Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik di RSUP sudah sangat baik 

dikarenakan pencapaian tujuan dari pelaksanaan K3 sudah berjalan dengan 

diadakannya sarana dan prasarana K3 yang lengkap di lapangan dan juga 

minimnya terjadinya  kecelakaan kerja.   

5.2 Saran  

Untuk penyempurnaan kajian ini ada beberapa saran yang dapat saya 

berikan mengenai permasalahan rencana anggaran biaya K3 dengan realisasi 

pelaksanaan K3 di lapangan dalam pelaksanaan proyek, sebagai berikut: 

1. Penerapan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pada proyek 

konstruksi sangat penting untuk dilaksanakan, dikarenakan hal ini dapat 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.  
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2. Sebaiknya pada proyek – proyek selanjutnya dibutkan biaya K3 terpisah 

dari total nilai kontrak.  

3. Perlu adanya kajian ulang mengenai Surat Edaran (SE) Direktur Jendral 

Bina Konstruksi Kementerian PUPR selaku ketua komite Keselamatan 

Konstruksi  nomor : IK.02.11-Dk/256 tanggal 28 Mei 2018 yang 

menyebutkan bahwa besaran  biaya penyelenggaraan K3 konstruksi 

sebesar 1 - 2,5% dari nilai kontrak, dilihat dari kajian yang saya lakukan 

dengan presentase anggaran 0,5% sudah dapat melaksanakan K3 dengan 

evektif dan efisien. 
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